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Peneltian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan berbisnis yang dilakukan oleh
pengepul dan budidaya ikan gurami dengan menerapkan sistem bagi hasil. Dimana
kemitraan tersebut menggunakan akad bagi hasil untuk melakukan perjanjian kerja
sama, dengan menetapkan besar nisbah 40:60 persen dalam pembagian
keuntungan. Hal ini menarik untuk dikaji lebih mendalam, sehingga membutuhkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-prinsip etika bisnis islam dan
perlunya perjanjian yang adil dan transparan dalam praktek bisnis bagi hasil antara
pengepul dan pembudidaya ikan gurami.

Rumusan dalam penilitian ini adalah: Bagaimana bagi hasil antara pengepul
dan pembudidaya ikan gurami di Desa Ariyojeding Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung? Bagaimana tinjauan etika bisnis islam dan Hukum
Perjanjian terhadap bagi hasil antara pengepul dan pembudidaya ikan gurami di
Desa Ariyojeding Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung? Bagaimana
tinjauan Hukum Perjanjian terhadap bagi hasil antara pengepul dan pembudidaya
ikan gurami di Desa Ariyojeding Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung?

Penelitian menggunakan model penelitian hukum empiris dengan
pendekatan studi kasus (Case Research). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi, sedangkan analisis data
melalui tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan verivikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Sistem bagi hasil yang dilakukan
antara pengepul dan pembudidaya ikan gurami di Desa Ariyojeding Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung adalah dengan menggunakan akad
musyarakah. Akad musyarakah dapat meningkatkan efisiensi produksi dan
distribusi ikan gurami. Perjanjian kerjasama tersebut menggunakan sistem bagi
hasil dengan kesepakatan para pihak untuk membagi nisbah keuntungan dengan
cara mengembalikan modal pokok terlebih dahulu, lalu sisanya di bagi dengan
presentase 40:60, 40% untuk pengepul 60% untuk pembudidaya serta kerugian
dibebankan secara proposioanal sesuai dengan modal yang digelontorkan dalam
kemitraan. 2) Bagi hasil antara pengepul dan pembudidaya ikan gurami di Desa
Ariyojeding Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung dalam tinjauan etika
bisnis islam yaitu para pihak yang melaksanakan kerja sama sudah melaksanakan
sistem bagi hasil sesuai dengan prinsip-prinsip dari etika bisnis islam yakni
kesatuan (unity), keseimbangan (equilibrium), kemauan bebas (free will), tanggung
jawab (responsibility), dan ihsan (benevolence). 3) Tinjauan hukum perjanjian
terhadap bagi hasil antara pengepul dan pembudidaya ikan yakni diantara keduanya



menggunakan jenis perjanjian lisan. Perjanjian tersebut termasuk dalam kategori
hukum yang lemah, namun perjanjian tersebut dikatakan sah karena sesuai dengan
pasal 1320 KUH Perdata.
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This research is motivated by business activities carried out by collectors and
cultivators of gourami fish by implementing a profit sharing system. Where the
partnership uses a profit sharing agreement to enter into a cooperation agreement,
by setting a ratio of 40:60 percent in profit sharing. This is interesting to study in
more depth, so it requires a deeper understanding of the principles of Islamic
business ethics and the need for fair and transparent agreements in profit-sharing
business practices between collectors and gourami fish breeders.

The formulation of this research is: What is the profit sharing between
gourami fish collectors and cultivators in Ariyojeding Village, Rejotangan District,
Tulungagung Regency? What is the review of Islamic business ethics and Contract
Law regarding profit sharing between gourami fish collectors and cultivators in
Ariyojeding Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency? What is the
review and legal agreement regarding profit sharing between collectors and
gourami fish cultivators in Ariyojeding Village, Rejotangan District, Tulungagung
Regency?

The research uses an empirical legal research model with a case study
approach (Case Research). Data collection techniques use observation, interviews,
and documentation, while data analysis goes through the data reduction stage, data
presentation stage, and data verification.

The research results show that 1) The profit sharing system implemented
between collectors and gourami fish cultivators in Ariyojeding Village, Rejotangan
District, Tulungagung Regency is by using a musyarakah agreement. Musyarakah
contracts can increase the efficiency of gourami fish production and distribution.
The cooperation agreement uses a profit sharing system with the agreement of the
parties to share the profit ratio by returning the principal capital first, then the
remainder is divided with a percentage of 40:60, 40% for collectors, 60% for
cultivators and losses are charged proportionally in accordance with capital
invested in the partnership. 2) Profit sharing between collectors and gourami fish
cultivators in Ariyojeding Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency in a
review of Islamic business ethics, namely that the parties carrying out the
collaboration have implemented a profit sharing system in accordance with the
principles of Islamic business ethics, namely unity, balance. (equilibrium), free will
(free will), responsibility (responsibility), and ihsan (benevolence). 3) Review of
the legal agreement regarding profit sharing between collectors and fish cultivators,
namely between the two using an oral agreement. This agreement is included in the
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weak legal category, but the agreement is said to be valid because it is in accordance
with article 1320 of the Civil Code.

xiii



Lalld
ase s 2aliis ) se YY) o) VAT VY jlaad DAL Vel Wasdled 5V
s 1A il Bilun IV e dalens se)l e fudlel a g jle )ajled AU 4, 8,4
| smaarie ikl s silial o ailasd 551 ginla gign (¢ 2ilage 2l a5 1WAl
15 yuede B LG jeedc SLA LG jued UG g0y, el g 1L 534 aland Wy 2], aed 40
Yove lad o ey Ay ghid oz

Hstales Wadilagd: DRI Ve el YaDlarie 8l 50y Mas ga¢ Slsa 1Y il

olosall el so ) 3as srala g a5y Al A Hlacl) AhadsV) ga Caadl 138 ¢ 5 adlal)
i et IS (e
Gllb g o slas AEE1 8 Jeaall L Y1 alis 481 AS) Al axdiud s # LY Al
Y113 A plaia S il ey LW anld A AL £ 00T e A aaa DA (e
Al ) Juee Y1 AT fsalid sac Lagd allaty 58 13 ¢ Ganill (he 2 Yo
e Alansl) aala G bV anlEil 4 Jlall il jlaall b 4dla g dlale culdlas) )
=l dllaud,
A 8 8 e ) el 5 al ) gall land asla (1) anl® g Loz oa Gl 138 delaa
Jerd) CILEAT dra yo A La sl il g3 Adadlas ()il sy ) Ailaie cxien 59 )f
el bl 5 ol sal) land oaala (LYY iy (3lay Lasd 3 siall (i85 DY)
ALY 5 daa el & Lo i gal i ol g3 Adadlaa ¢ lanill gy y Aslaia cmipnin s ) 4 3 A
sl laud o ) 3as ool sl @lland oxala Ga LY anliiy daliall 4 gLl
Caisalad ol i Aaalia (laill sy ) dihaia cisua g5l 4 8 B
padiud (Alad) Cusg) Al Al ) reie aa (o il (5 3 Canal) 23 gl il adn
Jalis Al i) Jlas ey Laiy ¢35 53 5 Ol 5 Adaa D) il aan i
ULl (e gaall s ULl (o je Alda ya s calibll,

=) s el aan 8 58 Cp adaall 2l SV i QUi () o sl il el
dh misal @isly Al (ladligng ) dihice qriag )l 48 B sl o
GA\J}AM vﬂu.u‘ Ct‘u\ Bcus UA .JJ)S u\ Z\SJL&A\ .st:d u&u ASJLIAS\ :&_13\33\ e‘.l;.\.ul_l
e A & e (b plall (3l qe L Y el ol o glaill A8 padiod Ly )53 g
%A40 40:60 dssiy S sl Qi &3 Yl LY JWl Gl sale) Gask oo
Jafisall Jlall 1188 5 e IS5 Lebianti ay yiluadldl 5 Cae ) 3all 2460 ¢alanall
G A el dlaul o ey pendl Bl ZLOY) auls (Y AS) Al b
Jaall CLBMAY dxnl o B misalaiglg dablie (lailisay) ddhie rivas )
CHLEDIAT {oalial 18 5 L,V ansli ol a3 08 o slacill 25 3 ol ylaY) of (ol ¢ D!
Al g gusall g (Bl B2l JYY) BAI )Y g (Vs O sl g Bas gl oA 5 aSlal) Jaall
el O zloY) iy Lalall 4 ldl) LAEY) daa) e (7 clea¥l s (Al susall)
Adll e AEEY) 028z Ay | edd L EY) o @l @lanl) ey Sland)

Xiv



O (e 1320 salall pe (381 535 LY dagana 48N o) Jy oK1y il 4y 5l
el

XV



